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Nilai radioaktif yang tinggi pada daerah penelitian menjadi daya tarik 
tersendiri sehingga sangat menarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut, 
khususnya pada daerah Kelurahan Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kabupaten 
Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat. Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh 
kurangnya informasi detail tentang geologi daerah penelitian terutama dari aspek 
persebaran batuan, jenis mineral radioaktif dan kaitan antara batuan dengan nilai 
radioaktif yang tinggi sehingga perlu adanya pembaruan dan penelitian lebih 
lanjut.  
Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan karena dapat menambah 
informasi mengenai hubungan keterdapatan mineral radioaktif secara khusus pada 
daerah Kelurahan Bebanga dan secara umum pada daerah Kabupaten Mamuju. 
Hal ini kemudian dapat juga bermanfaat bagi pemerintah daerah setempat atau 
pihak terkait karena dapat menambah informasi mengenai potensi sumber daya 
alam mineral radioaktif sehingga selanjutnya diharapkan dapat dilakukan kegiatan 
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Geologi daerah Vulkanik Adang memiliki nilai laju dosis yang radiasi 
tinggi yang tersusun oleh batuan vulkanik basa hingga intermediet. Keterdapatan 
mineral radioaktif pada batuan basaltik-andesitik sangat jarang dijumpai di 
Indonesia, sehingga hal ini menjadi sangat menarik untuk di lakukan penelitian 
terutama genesis batuan vulkanik tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui keterdapatan mineral radioaktif pada lava dengan radiometri batuan di 
Kelurahan Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat. 
Penelitian dilakukan dengan pemetaan geologi, radiometri dan geokimia. 
Pemetaan radiometri lapangan dilakukan menggunakan gamma surveyor (model 
RS 125) untuk mengetahui tingkat laju dosis radiasi, kadar potasium (K), 
ekivalen  uranium  (eU)  dan  ekivalen  thorium  (eTh)  pada  batuan.  
Berdasarkan hasil hasil pemetaan geologi lapangan dan pengamatan petrografi, 
maka batuan penyusun daerah penelitian secara umum tersusun oleh kelompok 
batuan lava foidit, lava fonolit, konglomerat dan satuan alluvium. Analisis 
geokimia XRF menunjukkan bahwa daerah penelitian tersusun atas batuan 
dengan afinitas alkalin dan terbentuk pada active continental margin (ACM) 
dengan busur vulkanik. Tipe sebaran jenis batuan juga sangat berpengaruh 
terhadap keterdapatan mineral radioaktif, yang mana pada daerah penelitian 
ditemukan anomali nilai radioaktif pada batuan lava fonolit dengan struktur 
autobreksi. 
 
























Geology of the Volcanics Adang has a high radiation dose rate composed 
of alkaline volcanic rocks to intermediates. The presence of radioactive minerals 
in basaltic-andesitic rocks is very rare in Indonesia, so this is very interesting to 
do research, especially the genesis of volcanic rocks. The purpose of this study 
was to determine the presence of radioactive minerals in lava with radiometric 
rocks in Bebanga Village, Kalukku District, Mamuju Regency, West Sulawesi. 
The research was carried out by geological, radiometric and geochemical 
mapping. Field radiometric mapping was carried out using a gamma surveyor (RS 
125 model) to determine the rate of radiation dose, potassium (K), equivalent 
uranium (eU) and thorium equivalent (eTh) in rocks. Based on the results of field 
geological mapping and petrographic observations, the constituent rocks of the 
study area are generally composed of groups of lava foidite, lava phonolites, 
conglomerates and alluvium units. XRF geochemical analysis, shows that the 
study area is composed of rocks with alkaline affinity and it is formed on active 
continental margin (ACM) with volcanic arcs. Type of rock is distribution very 
influential on the presence of radioactive minerals, which in the study area found 
radioactive value anomalies in phonolite lava rocks with autobreccia structures. 
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